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SUBGROUPING DAN MIGRASI SEMBILAN BAHASA
DI INDONESIA: Kajian Linguistik Komparatif *}
Oleh:

Pujiati Suyata

Abstrak
Teori Lingaistik Hisoris Komparsif menpitakan kil bahidd Halak, Melay.
Minengkehan, Banjar, Sunda, Jawa, Madur Bali, das Bugis adalah bahass sekerabal dan
berin) dari gata induk bahsss  yang sana, Akan pelapi, Eanypal sekorasg, belam diketalu
(11 pempelompakan bahisa feren berdasprkan jouli dekoatmys  batmpsn kekurabalan
[ bgrovpiogl, (23 silsilah kekernbasnmys, seria (3] wah migresi bahssa indubisva st
emenjadi K esembilan bahasa i dalem keadaaniye sekAring
Peniliiban ini adalah penelitian survei deenpiss poplnsl semua kostheis daleen kesermlan
[ishazs tersebil, Thengan mmggurakan Sekisis pemsatpelon  perposit, dipttih 100 Kesakala
wandrsar {basle wocapilary] pala srliap bahisa yeng izt Dintn Aismbil dengus anghes das
wirwarscara kw27 ormng respanden. Insirumm penclitian adalah dafiar Bewodeshy 100 ks visp
sudeh ferul Kesabvings dan kelerandalanna, Dintn ying lerkumgdal diannliss dengam teknik,
pnelisis Leksikamntistik
Hasi] anakists memanjukkan; {17 Model nehprsping fiszishilan bahes vang dagitl
ailalah sehapat herikut, Ade lign sabgnap il dekal stay jauhnys buangss ek ernbatim
halass bahiosn teritbut. Koign subgrup dersebai adkidh pariamia, subgruje Db (Hatak,
Minangkabon, Melav, Banjarl, kedun sehiag SN (Susdy Jawn, Madura), din Ketiga.
pilgrup BB (Beli, Duga) Dolam subgrup périamn,” halsaea  Malasd dan . Mmarsghabai
paemiprval hsbunges kekernbatig terdekit, Sevebaly s, bahasn Banjar den welompolk Melayus
 Minangkohiia, dani ternkhir bahnsy BHauk desgus kebompak bdelava-Minangkatau-Banj
' inlien suhgrup knd, behass Jows lebih dekal dengass bahiasn Siends daripadn dengan behas
| Madurn, Dahiss Suids dan Jawa mempunyil bubungas yong dehil dath magiibentuk el
ook, Dalm sebgnap kaibpa, buhass Bali sangal deknd dempin nabash Paegis, () Silsilih
kkernbitnn raliass wang ditgliti adalnh induk hakasn BalaksBagii penurumkan liga cabuailg
wils bohesa BB, 510, das BB Cabang perinma, yaiu MBEM peoali mienjadi dun
wnlinag, yiil kelornpok bohas 1 il MERAE Crliang MBE pecnh logl mesygai hahaza Wk idon
W pkdiirmys kelompok M peoaly enjodi haluss M (R dan b i dangkabau vanig
. Cobanp kedua, vani 5J peesh fenjodi din cobrap, vty Kelompek bahead &1 das
kelompok 51 pecah puln mesied bahnss % ¢Sunda) das J (lewal yeng sakareag
kiga, yaita kelompok bahnss BI akkansa berpisah prgjadi bohiss B [Hpl] dey T
“yaag sekarnng, (1) Arus migrnsi bahasa yang dneliti berdirl sne vign selonhang,
'.."-1: [, dari thnads sal, vaitd darakes Asin Tengpnsa menuju ke selolin, Banpas s
 buarbho kot simur mengaringl Laul Jawa sarvgai df Kalimantan Sciatan Sehagisn e
i, wasgpal di davmal Hotak. Chelorvinang kedun dan Lenpal sl berigras ke selatan.
aiir sttt utarn Pl Faws smpai Puten Madire, Gelombang ketiga. dan tempil axal
gasd K pelutan, mengarungi Laut Jawa ki aral dimi sapa @ Tubau Bali, Sehagian
sl it 1 ke limut laul sampai d Pulaw Slawesi bagian sclatan.

i dangn fudl Miadyl Suhgranping Birkan
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Iy masyarakat yang tinggal di wilayah antara Pulau Madagaskar di sebelal
il dan Pulng Pans di sebelal timur, Formusa di utara dan Selandia Baru i
glatan {Slamet Mulvana, 1975; Thrahim, 1981},

Menurut Mees (19693, bohasa Nusantara terbagl atas dua kelompok.
tu bahasa Musantara Barat dan Musantara Timur. Termasuk bahasa Musantaen
Larat adalal balnsa Formusa, Piliping, Subpiliping, Sulawesi dan pulau-pulag
Weeil di sekitarnyn, Ambon dan pulau-pulau kecil di sckitarnya, Nusa Tenggari,

v, Kalimantan, Swnatra, Madagaskar, dan Cham di Camboja. Adapun Balis
Nusaniam Timur adalal balasa Polincsin, Melanesia, dan Mikronesia Oleh
Girena i, bahasa Batak, Minangkabau, Melayu, Sunda, Jawa, Madura, Bamjar.
ali, dont Bugis yang menjadi fokus penelitian ini adalah balasa-bahasa di
donesia yang tennasuk ke dalan balasa Musistara Baral.

Bahasa Musantara merupakan satn kerabat hasil perkembasgan yang
mnacam-macam dar sat bahasa induk yang sama (Blust, 1978), Dalam
vataanmya, hubungan antara bahasa-bahasa sekerbat tidak sama dekatnya,
edckatan hubungan kekersbalan bahasa satu dengan yang lain membenik

gelompakan bahasa. Pengelompokan bahasa sekerabal menurul dekitt wtau

Pendnhuluan

sltuasi kebahasaan di Indonesia cukup kompleks. Di samping baha
Indonesia, terdapal pula lebih dari lima ratus bahasa Daseah (Pusat Pembin
dan Pengembasgan Bahasa, [972) vang digunakan sehagal alat komuniks
intrakelompok vang dijaga keberadannaya, dilindungi, dan dilormati, Bal
bahasa tersebut termasuk ke dalam satu kerabat Laliasa, ¥aliu Auvstronesin Jf
Musantara (Slamer Mulvana, 1975,

Hubungan di antara bahasa sekerabat teenvatn tidak sama dekat ani
satu dengan vang lain, ada yang lebil dekal atau lebih Jaul {Blust, 1978), O
Blust pengelompokan bahasa sekerabut berdasarkan Jauh dekatnya bubag
dinamakan subgrouping. Sudsh ada penclitian tendang .in'n‘.lgrﬂr;pmg bui
Musamtara, seperti penelitian Dyen (1565), Mees (L96T). atau Blust (1977),
tetapi. belum ada penelitian subgrouging wntuk bahasa-bahasa Batk, Ming
kabau, Melayu, Sunda, Jawa, Madura, Banjar, Bali, dan Bugis.

Penelitian terscbut pentng untuk  dilakukan mengingat kesembi
baliga tersebut merupakan sembilan balmsa di Indonesia vang  terbany
pemakainya (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Balasa, ?mz;. Dy
demikian, bahasa-baliasa terscbul penting uniuk diketahui secara me . ity haloain sty disebisl ten gn sebgrouping (SIS, 1579,
mengingat lungst balasa tersebul sebagai alat komunikasi bagi gerak ke ! A DEDOARR; Walpio: ki G AN L 10 bUsERERan Bl
din segala aktivitns pemakainya. Selain i, penelitian subgrouping kes I-'_" kilasy, (2) Leksikostatistik, dan (3) Evelusively Shaved Linguistics Features
bahasa tersebut dapal memberikan petunjuk pady silsilah kekarabatan I:Inn : QREeifin: oo scetistnpak clunaki decara sortson ) e
migrasi bahasa-bahasy tersebut dari thnaly weal. 1 berangkai, vaitn hasil metode by taspection divalidasi dengan  melode

Yang Ingin diketabul dari penelian ini adalab model mﬁ y eicalstl. kmnad i Nowll iemmchic i valliash acgan tekRs B
bahasa Batak, Melayu, Minangkabaw, Sunda, Jawa, Madura, Banjar, B Metode Hy fnspection dilakukan dengan meninjan Sepintas persaimmi
Bugis, Selain ftu. ingin diperoleh kepastian It‘H:Il:Hl silsilh kelurnbuul 'Fm;d;nn baliasa-bohasa yang dibandingkan, tnpa melilal ferfalu Jaul ke
bahasa tersebut. Akbirnya, ingin diketahui jugn gerak migmel ba i i (Blust, 1978; Keraf, 1984), Metede ini biasanya digunakan pada penelitin
Melayu, Minangkabau, Sunda, lnwa, Madura, Hlﬂdﬂh |3;‘g|__|_|4 dan gui[' ¥ Cpuati stodi subgrouping, jika penclint menghadapi jumlah bahasa yang
dart tanah asalnya, PN el s
M Fm"'““ m | il nen——— ort Ll ~ [ekat stau jouhnya hubungan bahasa sekerabat juga dapal diliba
isoris | j ‘inasuk : i metode Fxlusively Shared Lwguistics Features (sifat=sifal linguisik
..H:-J-r e ol {Ak Pukendins SOt et B o S o . dun sl e cans 8 16 5008 A

: | " lﬂim I'i"?ﬁl m mw sesuntu vang hidup, Oleh karena
: : - ha s s, hu:hwh.nl,. Db perjalanan

yang berkembang disebu
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bahasa Inggrs (Bynon, 1979), Pada masa lale, sckelompok pendudok dari
daratan Asia Tengeam bermigrasi ke wilayah Indonesia, Bersana mercka tunn
bermigras: puln bahasa yang mercka gunakan. Daratan Asia Tenggarn dianggap
tunih asal (rame fand) bahasn Nusantara (Blust, 1978, Mulyana. 1973),

_ Sclnma ini sudah banyak stdi tentang migrasi balasa Nugniam, nanin
Csejauh ini hasilova belwm memoaskan sebab amh migrasi bahasa Nusaniarm
berliku=likn, tidak terjadi sckaligus, melninkan terjadi secarn berpelombang
AAnceaux, 1965) Hal yang menyulitkan, migrasi baru mengaburkan bulkti-bakii
iigras Lo, Penelitian ind bermaksod menyosun aral migrasi babasa Nusaniars
cridasarkan bukti-bukei terbaru,

inovasi. Metode ESLF melakukan subgrouping dengan memperhitungkan adanya
inovast bersuna pada bahasa-bahasy terentu.

Jauli atau dekatnya hobungan bahasa sckerabat juga dapat ditentukan
dengan metode Leksikostatistik (Dyen, 1961, 1963 Meteds i berdasackan
kosakata yang mendasar (hasic vocabuiary), yaitu kosakata terento vang tidak
mudah berubah, Kata-katn semacam i dianggap warizan bersama dari bahas
Froto (induk). Oleh karenn iy, kosakatn tersebut mempunyai derajal retenss va
linggi sepanjang masa. Menurut Dyen (1962}, kosakata tersebut tidak mengala
pengikisan ssmpai 1000 whun kemodian..

Teori Leksikostausok  menpgatakan baliwa dengan membandingha
kosakata vang mendasar amiara berbagad balaza akan ditemukan persamann dis
perbedaan, Persamaan dan perbedaan tersebut dilutung dengan anghkasangl
perseiase. Apabila sclisih persentase bahasa saw dengan vang lain kurang di
10%%, maks hubyngan bahasa-bolasg tersebul dikatokan dekal . Cleh karena § ikt datam bahasa yang ditzlit, yauu balasa Batsk, Melavu, Minangkabag,
merckn dapat dimasukkan Ke dalion satn kelompok, Sebalikova, jika dua ba A, Iwwa, Banjar, Madura, Bali, dan Bugis, Dengan menggunakan teknik
bersclisih lebib dari 10%, maka hobusgan kedua babass ersebol jaaly, Wiy pelan perposil, dipilih 100 kosakata yvang mendasar (Fase vocahafon |
mercka lidak dapat dimasukkan ke dilam sati kelompok (Dwen, 19635, ' sotinp bahasn yang diteliti,. Dengan demikian ada 900 kesakaia vang

Dengan model subgroupsng, silsilah kekerabatan dapat dibual, Madi sampel peoclitian ini, Dipilibogya basie voeabylary 1000 berdasarkan
Linguistik Histonis Komparatf menyalakan (Blust, 1978) bahwa sccara get Swadesh baliwn basic vocabulary 100 lebily baik daripada vang 200
lagis, bahaga sekerabat mempunyal satu induk bahasa yang sama. yuilu bl [nstrumen penelitian adalah dafter Swadesh 100 kata, vang telal =g
Proto, Dalam perjalanan wakti,  balnsae-babasa  tersebul  bercabang-cal i don relisbilitasnya lewal berbapgai penelitian yang dilakukan oleh
menjadi bahasa-balasy wrunan seperti yang ada sekarang. Hubangan _ b Daftar Swadesh 100 kata terschut kemudian dibakukan menjadi
biluzn induk dan bahasa wninannya discbut silzilah kekerabatan bahasa, winen slandard, telab temiji rewensinys, vallo schesar B0% (Blusi, 1975},

Bahasa yang lebil dahulu berpisah dari induknya akan menunii by terschut juga telah tenji validitsasnyn secan emnpiris selama bertil-
persentase kekerabatan yang rendah, dan sebaliknva bahasa vang ke il talam prokiik penelitian Linguistik (Hymes, 1973).
berpisah menunjukkan persentase yang finggi (Keraf, 1984), Dengan det Penpumpilan data dilakukan dengan angkel vang dikembangkan oleh
makin lama suaty bahasa berpisah dari indukova, makin sedikil p (Ghudschinksky, 1956). Anghet tersebut berisi 100 kosakata yvang
kckerabatanoya, Silzilaly kekerabotan  sembdlan balasn  vang oo vocabalary), yalln kosakala yang sukar sekali bersbal, bakan
penelitian ini juga dibuat berdasackan teori tersebit, jan yang mudah hilong dengan hilangnya kebudavann vang

Selanjuinya, dengan mengacy pada I‘-Hi:lllﬂ ket s ‘Iﬂl‘IﬁH In.rll.l.r.l ilas (1) kit gandi, (2 kala bagian
diprediksi arah migrasi bahasa |l|.duhdqrj I mnal i i y i gl {ﬂ Kain I‘.l.'.rj..‘| ulmrl-hln -:lun
IJ-I'IL'IHSE. ll'I'E!I.IgFrIEkﬂIl hﬂh‘ﬁ'ﬂ. m | tap R ; X :.._. B . :""':I".',,- bl ) Eh .: it .-__Il ::.Ir — ! ;
h'.'-l.l'lpﬂl IIIIL Millﬂl e T ; e 1o ;:__,.-. T

.r__ L '...

ra Penelition
Penelitian i menggunakan metode survei. Populasi adalah semus
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tahun, mahasiswa 81, 52, atau anggota magyarakat vang ban datang di Dacrah

Istimewa Yogvakara, Diambiloya responden yang baru datang i Dacrah

Istimewa Yogvakarta dengan pemimbangan, mercka merupakan penulur asli d:

belum terpenganil oleh bahasa luar, dalam hal ini bahasa vang ada di Dae

Istimewa Yogyakarta. Untuk menguji validitos data, dilakukan penpgeceks

dengan waswancarn dan ks,

Data yang terkumpul dianalizis secara leksikostatistik, suatu ek
statistik yang memperhitungkan loksikon sebagai dasar perhitungan. Langk
langkah analizis mengacy pada Dven (L965) dan Hyvioes (1973), yai;

I, Tranfer §00 kotn deliar Swodesh ke dalam babaza vang ditelin, Instng
diterpemalkan ke dalam babasa sebari-han, sebab balaza sebari-hagi
strukiueal dan leksikal dianggap paling leaghkap dibanding bahasa lain,

2, Penctapan pasangan kosnknia kernbat, Untuk keperluan itu, didak

proscdur;

i, Jika sebuah kstn terdapal morfem jecikat, morfeos dersebog
dipisahlan, kemudian baru dibandingkan kesamaan atau kemieipin

b, Penetapan kosakots kerabal dengan kistena (1) pasangan kosaka
identik. (2) pasangan kosakatn it murp secara fonetis dalam
artikulaz vaog sama, O} adioiea Borespondens bunyi poda pasa
kala rersebin, dan 4} dalain sati pasusgan morfcm, ferdapal per
siiu fonem, tetapi dapal dilerangkan babwa perbedaan itu diakil
oleh pengrruh lingkungan vang dianggap berkerabat.

Penvusunan matriks perseniaze kekerabatan

Penentunn subgrouping bahasa-talazn vang daeliti

Penvuzunan zilzilah kekerabaton bahasa

Pepentian amis mnigrasi bahasa dari tanah asal {heme land)

T

Hasil Penelitian dan Pembaliasan .
Dari tranfer 100 kosakata Swadesh ke dalam bahass yang di

setiap bahasa diperoleh figa set terpemalin, bens '

orang respanden. Dari jumlaly it dipilih ssty

Kokt dengan Kriteria (1) kosakat yuu

Jupnal Tptek dowr Fioianiorn, Nomor 3 Tabur ke-3, 1998

it wivwanciry dengnn responden, Dengan kriteria teori kekerabatan, dipeeoleh
jrersgiiinge kekersbatan sebagni berikut,

Tabel 12 Matrils Persentase Kekerabatan Bahaga

Bolak | HMinang T Mieiaw :B'Mj,, Sunca | Jawa | Madies | Ball | Bugis |
iatak : VIS | e
Manzng il *
Melaw | 39 L] -
i a7 P 7l .
Huods | 35 Y] i 1 .
dawa i » 43 16 58 .
Mislura | 24 15 4% 4 35 41 -
: [E] T ;] a4 34 43 FE| -
00 Y T ) 25 26 16 23 14 A,

Tabel di atns menggambarkan hubungan kekerabatan kesembilan balasa
ditelitl. Kesembilan bahasa tersebut divnutkan berdasarkan letak geogra-
o yaitu Indonesia Bamt, Tengnh, dan Timur, Berdasarkan tabel di aias.

| diketahis bahwa kekerabatan terdekar adalah antara baliasa Mivangkaban

Melayu dengan persentase kekerabatan %1%, disusul kekerabatan bahasa

dan Banjar 71%, Schaliknva, kekerabatan paling longear adalah antar

i Bugis dan Batak dengan angka kekerabatan sehesar 11% dan kekembatan
Bugis dan Madura schesar 14%.

Untuk penentuan sufbgrospieg, dari mateiks pada Tabel | dituronkan

sebagaimana dalun Gawbar 1, Dan matrik tersebut, dapat diketahui

kekerabatan bahasa-bahasa vang dikaji dengan bohasa Batak

angkal unitan, yaitu Batak-Minangkabau 31%. Batak-Melawu

k-Banjar 37%, Batak-Sunda 26%, Batok-lawa 25%, Batak -
1%, Batak-Bali 14%, dan Batak-Bugis 13%,

-
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Alcpes 31 Minangkabau
L9 Melayu

Hanjar
Sunda

i

Jawa

Modura

Bal
Bugis

Gambar 1. Matrik Subprowping

Selamutnya, dengan mengacu pada teori Dyen (1963), bal
selisth persentase kekerabatan vang kurang dan 10% adalah bahasa
mempunyal hubungan vang dekat dan itu merupakan saty kelompok, ."
subgrauping bahasa-bahass tersebut adalah:
. Pertama, subgrup bohasa Batak, Minangkabau, Melayu, dan B

(BMMB). Kedua, subgrup bahasa Sunda, Jawa, dan Madura i-"i:
dan ketiga subgrup bahasa Bali dan Bugis (BB) L

2. Dalam subgrup BMMB, bahasa Minangkabau dan Melavu
hubungan kekerabatan terdekat. Setelah itu, bahasa Hag

kelompok Munangkabau-Melayy, dan torakhir babasa 13

Jurnal Iplek don Humaniarn, Nomer 3 Tolun ke-3, 1958

Dalam subgrup SIM, bahasa Jawa lehih dekat dengan bohasa Sunda
danpada dengan bahasa Madura, Bahasa Sunda dan Jawa mempunvai
hubungan kekrabatan yang dekat dan membentuk satu sub-subgrup,
4. Dalam subgrup BB, bahasa Bali sangat dekat dengan bahasa Bugis.

L]
f

Dengan mengacu pada hasil subprowping di atas, moka disusun silsilak
kekerabatan bahasa-bahasa vang diteliti sebagai berikut

Prolo Batak-Bugis

Batk Mink Mel Bjr Smd Jw Mdr Bl Bes

Gambar 2, Silsilah Kekerabatan Bahasa Proto Batak-Bugis

Dari gambar tersebut, dapat diketahu indok kesembilun bahaza vang
il adalah bahasa Prowo Batak-Bugis, Induk balasa tersebul pecal imenjodi
i cabang wiama. yaitu () kelompak Batak, Minangkabau, Melayn, dan Banjar.
elompok Sunda, Jawa, dan Madura, dan (1) kelompok Bali dan Bugis.

* Pada tahap kedua, cabang pertama pecah dengan bahasa Batak & san
hian kelompok Minangkabaw, Melayu, dan Banjar di pilak lain. Selanfuina
ok Minangkabau, Melayu, dan Basjar pecali Iagi menjadi Minangkabia
--. .‘_ﬁ! ﬂl_u kelotpok dengan Bangar di pakak las, Kemudian kelompok
BONU-N I:I}"l.t pecah pul! menjad bahas Minangkabau dan Melayn yang

'-t i -y IIII

F |
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b, Fada akbiroya, kelompok Sunda-lawa Berpisal pula menjadi bahasa Sunda
Mian Jawa yang sckamng, Cobang Ketiga, vaitu kelompok Bali-Bugis kemudian
Juy berpisah menjadi balasa Bali dan Bugis vang scknrang,

Drengan memperhatikan subgrosping dan silsilab kekerabatan hahasa,
i clapal diprediksi gernk ams migeasi Bahasa-babazn fersebut, Jika diikot
Blust (1979}, maka tanab asal bahasa Musantara berada i daentan Asia
arn, Berdasarkan data-dutn vang ditemukan dolam penelitian ini, migras)
B lidak lerjadi secara sekallgus. melalokan tedadi secara bergelombang
ﬂ-‘nlﬂ kurun waktu terenin, Gelombang migrasi yang dimaksud adalal:

| Gelombang migmsi pertinn adalah dard tanah asal di daratan Asia Tenggarn
 menifu ke selzian Smmpai £ tanah Rine berbelok ke lmur mengarungl
it Jawa sampat di Pulau Kalimantan bagian selatan, Dalam hal i, vang
I;I'hﬁlﬁlld adalah talnsa Minargkabau, Melayn, don Banjar, Ada sehagian
Mg memisn koo dict ke utarn, kemudinn menjadi bahasa Batak,
slombang kedua dast tanah aspl bermugrasi menuju ke selatan, kemudian
btbelok ke gimur mes usur pantni ptara Jawa dan menetap di Jawa B
st Yawa Timur Scbagian keoil ters ke timur sampai di Pulau Madurs
Terjadilah babasa Sunda, Fawn, dan Madura,

Gelombang ketiga, dan tanak asal ke selatan, berbelok ke tur menganing
Lt Fawa zampai di Pulag Bali, Sebagion kecil meneruskan pergalanan K
- bmar vt sampan di Sulvwesi Selatan, Terjadilah babasa Bali dan Bugis.

lingginya persentase kekerabalan bahasa Melayu-Minangkabau (81%) el
Melavu-Banjar [ 71%).

Fedekatan hobungan antara bahasa Melpyu dan bahasa Banjar yang
dihasilkan penelitian ini lernvala wendukung hasil peoelitian Burling (1965)
lentang bukti kesamaan kebudayaan antara penutur bahasa Melayyw dan bahasa
Banjar, Bukti kebudayaan yang discbutkan adalah cara menanam padi dengan
negal dan penggunaan bambu untuk berbagai keperluan. Burling mengatakannya
sebagai kebudayaan baimbi,

Peneinuan yang lain adalah keeratan hubungan balinsa Sunda, Jowa, dan
Madura, Dilikat dari letak geografis, andara Jawa Barat (babasa Sunda) dan Jawa
Tengah (bahasa Jawa) tidak dibatasi olel gunung-gunung vang linggi atau sungai
yang besar, Dengan demikian, Lobungan antar pemakal bahasa Sunda dan Jawa

dapat berlangsung dengan leluasa, Tidak mengherankan apabila kedua bahasa
erschut dokat hubungannya Schaliknva, jarak amara Pulaw Jawa dan Pulau
Madura dipisahkan oleh Selat Madura, sehingga kontak kedua pemakai balass
kurang lancar. Hal i scaral denpgan penelitian Pujiati  (1980) tentang
swbgrewping balinsa Sunda, Jown, Madura, dan Bali. Bahasa Sunda-Jawa meni:
;plmn satu kelompok dengan Madura di Juar kelompok tersebut,

Yang menarik perseniase kekerabatan Jawa-Bali lebil tinggi danpada
a-Madurn, Hal ini dapat dimeout dari sejarah Majapabit. Pada wakiu jatuhnya
| I"Ilj-l'lﬂn Majapalit, leradilah migrast pemakai balasa Jawa, dalam hal i
genganul keryjonn Majapahit yang tidak maw wnduk pada penguasa bar ving
ana Lslam menuagu Bali (Pugiati, 1980). Mereka akhirmya menciap di Bali
i e penganil balmsa Tawa atas bahasn Bali.

ailah =g penemuan dabim penelitian  ini adalab adamya Bubu i

; JmPUIﬂ.ﬂi Keterbatasan Penelitian, dan Saran

' ringkis, simpulan peselitian im adalaly;

_Mmmng bahasa Batak, Minangkaban, Melwu, Banjar, Sunda, Jawa.

i . whurn, Bali, dan Bugis adalab sebagai berkut. Ada tiga subgrup menumt
A9 juga seuraly dengan penclitian Nok e il At n keke ahasa tersebul. Ketiga subgrup

Fﬂ“ﬂﬂ* | L | LI e hekcramn bahasa (o, Ketiga b

Yang mula-nuila ada adalah bahasa Melayu, kemudian g

-l

i lersebut bermigmst ke arh barat sawpatlah ke tanak Mis
. Babasa yang digenakan pendatang i kemudian dischut bl
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bahasa Banjar dan kelompok Minangkabau-Melayu, dan _
balasa Batak dengan kelompok Minangkabau-Melayu, dan Banjar.
b,  Subgrup bahasa Sunda, Jawa, dan Madura (SIM). Dalam kelompok
tersebul, bahasa Jawa mempunyal hubungan kekerabatan yang lebil
dekat dengan bahasa Sunda daripada dengan bahasa Madu
Bahasa Sunda dan Jawa mempunyal hubungan yang dekal da
iembentuk  suE-subgrip, .
€. . Subgrup balasa Bali dan Bugiis (BB). Dalam kelompok BB, baha
bali sangat dekat dengan bahasa Bugis.

2. Dengan mengacu pada subgrouping yang ditemuokan itu, disusun silsilal
kekerabalan bahass ssbagai berikui,

¢.  Gelombang keliga, dari tanah asal menuju ke selatan, menganing
Lol Jawa ke timur menuju Pulaw. Bali. Schagian kecil meneruskan
pegalanan ke arah fimor laut menoju Sutawest Selatan. Hal
memungkinkan terjadinya bahasa Bali dan Bugis.

Kelerbatasan Penelitian

Swdl  ini menggunakan metode  Leksikostatistik.  Metode  tersebul
wengandung kelemaban karena dalam operasinalova tidak memperhitungkan
ianyn bahnza pinjamon (feen words), Bukan tidak mungkin kosakata yang
wlifikast sebagat identik, yang menjadi zalab sate Kriteria kekerabatan
dal pinjarian dan babhass Jain dan bukan kesamasan karcna kekersbatan.
skipun hal di sudaly ditanggaiangi dengan metods rekurensi foneimis,
 Akan tetapi bukan berarti metode Leksostatstik tidak ada keunggulannva
Metode  tersebul  mempunyal banyak  keunpgulan lerutama kalau  penelit
e ghadapi Banyak bakasn (Dven, 1965}, seperti menghadap sembilan balisa
iy dileliti ini. Penggunaan metode lnin, seperti ESLF, kurang efekiil sebib
b membuiuhkan wakiu berlahun-talun, Dengan dennkian, sebagal stdi
ik, penelitinn ini masik elap relevan,

Proto Batak-Bugis

: ! il

Batk Mink Mel Bjr  Snd Jw' Mdr bl ' Apar diperolely hasil maksimal, perly dilakukan penelitian lanjutan
g memperhilungkan fakior bahasa pinjaman. Dalan hal migrasi bahasa,
Cdilakukan penelitian moludisipliner amara beberapa disiplin ilmo, seperti
I.ngu. Etnologl, #rin Sejarah Kebudavaan, Dada-datn Lingustik akan
in Kuat apabila didukung eleh data-diia pon-lingeisiik dari disiplin ilmu

3. Ams migrasi bahasa Batak, Minangkabau, Melaya, Banjar, Sunda, )
Madura, Bali, dan Bugis adalal:

a. Gelombang pertama, darl tanal asal di daratan Asip
bermigrasi ke arah selatan Sampat di deerah Risu berbelok &
tiamir, menyeberang Lout Jowa sampailah di Kalimantan g
Hal ile memungkinkan tegadinva bahasa Minang b )

dan Banjar, Ada sebugian kecil yang bun'lipni ke l finr Pustoha
terjadilah bahasa Buiak. r X, ) C(1965), Mngﬁf.ﬂf-r.! Theories abowt the Awsironesian Homelgnd
b, Gelombang kedua, dari Lanah asal Bermsigrosi ke sl | an - aleh mnle dari Bidragen Tet de  Taalland-an
WhENYUSUT pantil utara Pulia Javi ke Ui g benikhie di e "". ! .""-1 ks p;m%_e.h-l.umnus H“M
H.Iﬂ'd_ll-l'll Hal it moemungh I ' o it Fvbas: Lifi in Madtand Sowfhesi

v et

{LEETTI % |
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